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ABSTRAKSI 

Web service adalah konsep dalam sistem terdistribusi yang menyediakan informasi 

melalui web menggunakan format XML dengan standar protokol HTTP. Penggunaan format 

XML sebagai keluaran memungkinkan aplikasi atau sistem lain memanfaatkan keluaran 

tersebut secara mudah dan terstruktur pada berbagai platform. Tulisan ini mendiskusikan hasil 

penelitian berupa pembuatan aplikasi berbasis web yang menyediakan informasi kamus 

bahasa Indonesia melalui teknologi web service. 

Aplikasi ini memanfaatkan web service yang disediakan kateglo, memberikan 

informasi tambahan berupa hiponim dan meronim, kemudian menyusun ulang informasi 

tersebut dalam bentuk web service dengan fitur yang semakin kaya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi dapat digunakan untuk menampilkan 

kata dalam kosa kata bahasa Indonesia pada sebuah web yang membaca informasi dari web 

service. Aplikasi yang dihasilkan dapat menyediakan layanan web service dalam format XML 

yang memberikan informasi kata pada kamus bahasa Indonesia lengkap dengan definisi kata, 

kelas kata, sinonim, antonim, kata majemuk, kata jadian, hiponim dan meronim. 

 

Kata kunci : web service, kamus, XML, JSON 

 

 

PENDAHULUAN 

 Bahasa merupakan jembatan untuk 

berkomunikasi. Tetapi masih banyak orang 

yang kurang memahami makna kata dalam 

bahasa Indonesia secara rinci yang mungkin 

dikarenakan begitu banyak kosa kata dan 

berkembangnya makna kata. Sedangkan 

kamus yang digunakan untuk mencari tahu 



makna kata berwujud buku dengan ukuran 

besar dan tebal sehingga tidak nyaman 

untuk dibawa. Menggunakan kamus untuk 

mencari makna kata memakan waktu cukup 

lama dengan membuka huruf A sampai Z 

untuk setiap kosa kata yang digunakan 

(Renditia, 2011). 

Sulitnya mendapatkan, membawa 

dan memanfaatkan kamus dalam bentuk 

buku telah mendorong munculnya 

perangkat lunak kamus. Perangkat lunak 

kamus dapat membantu seseorang 

menemukan kata dengan cepat terutama 

jika aplikasi kamus mempunyai teknik 

interaksi yang bagus sehingga memudahkan 

proses penelusuran kata. Adanya fasilitas 

pencarian kata dan makna akan lebih 

membantu menemukan kata yang dicari dan 

level pemakaiannya dalam kamus. 

Keberadaan aplikasi kamus untuk perangkat 

mobile seperti smartphone dan tablet 

memungkinkan penggunaan kamus secara 

lebih luas dan mudah. Namun aplikasi 

kamus yang ada seperti KBBI offline 

memakai database yang bersifat offline dan 

memperkecil kemungkinan data yang ada 

diperbarui secara otomatis (Gorys, 1996). 

Pembaruan data pada aplikasi 

kamus hanya dapat dilakukan secara 

berkala melalui proses pembaruan aplikasi. 

Untuk pembaruan yang bersifat instan, 

diperlukan aplikasi berbasis teknologi 

internet, dengan sumber data diambil secara 

langsung dari server. 

Tulisan ini membahas hasil 

penelitian tentang pengembangan aplikasi 

kamus bahasa Indonesia yang 

memanfaatkan teknologi internet berupa 

web service. Dengan teknologi ini, dapat 

dibuat aplikasi web dengan data yang 

mutakhir dan pembaruan data pada server 

dapat secara instan ditampilkan oleh 

aplikasi yang mengakses web service 

tersebut. Layanan yang dibuat dalam 

sebagai hasil penelitian ini juga 

memanfaatkan web service yang 

dikembangkan pihak lain dengan 

penambahan fitur yang dipandang perlu. 



TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa penelitian telah dilakukan 

terkait aplikasi kamus dan web service. 

Sebagian penelitian tersebut mengilhami 

penelitian yang dilakukan penulis. 

Fuad (2008) menyatakan bahwa 

sekarang ini banyak sekali kamus yang 

beredar, mulai dari bentuk buku, perangkat 

alfalink (kamus elektronik), aplikasi kamus 

berbasis dekstop dan web, dan aplikasi 

mobile kamus. Media kamus dalam bentuk 

elektronik (alfalink, aplikasi kamus berbasis 

dekstop dan web, dan aplikasi mobile 

kamus) mengatasi kelemahan yang ada 

dalam buku kamus dari sisi kemudahan 

untuk dibawa dan diakses. 

Pemanfaatan web service 

memungkinkan terjadinya integrasi aplikasi 

dengan mengambil data dari suatu sumber 

tanpa harus tahu bahwa sebenarnya data 

tersebut dihasilkan melalui proses 

pengolahan oleh sistem lain. Priyambodo 

(2005) memanfaatkan web service untuk 

pengembangan sistem layanan  pariwisata 

terpadu. Dengan menutup kemungkinan  

pengembangan service untuk platform lain 

dapat dilakukan di berbagai macam 

lingkungan. 

Selain itu Laksito (2006) melakukan 

penelitian tentang implementasi web service 

pada pengisian Kartu Rencana Studi 

mahasiswa. Laksito menyimpulkan bahwa 

pengembangan aplikasi web service dalam 

pengisian Kartu Rencana Studi efektif 

untuk digunakan karena method atau fungsi 

yang berada pada server dapat digunakan 

untuk mengembangkan aplikasi client 

sehingga tidak perlu dilakukan 

pemrograman aplikasi client dari nol. 

Penelitian tentang implementasi web 

service pada lingkungan virtual smartphone 

over ip dilakukan oleh Firma (2010) dengan 

menggunakan Virtual Machine yang 

memanfaatkan resource dari komputer. 

Firma membangun sistem yang dapat 

menciptakan virtual smartphone yang dapat 

diakses melalui perangkat mobile maupun 

komputer. Pengguna dapat mengatur virtual 

smartphone yang mereka buat dengan 



memanfaatkan web service yang disediakan 

oleh virtual machine. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam mengembangkan aplikasi kosakata 

Bahasa Indonesia adalah SDLC (System 

Development Life Cycle). Tahapan-tahapan 

dalam SDLC terdapat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan SDLC  

Tahap Analysis adalah proses 

menganalisa kebutuhan aplikasi kosakata 

baik dari segi hardware (perangkat keras)  

maupun  software (perangkat lunak). Pada 

tahap ini juga dilakukan identifikasi sistem 

yang sudah ada dilihat dari sisi kelemahan 

dan kelebihannya dengan membandingkan 

sistem yang ada. Rancangan penyelesaian 

masalah dapat mencakup upaya 

memanfaatkan kelebihan dari suatu sistem 

dan menutupi kelemahan dari sistem. 

Tahap berikutnya yaitu tahap 

Design yang berisi kegiatan perancangan 

mulai dari perancangan tampilan (layout), 

interaksi pengguna dengan sistem dan 

database. Proses perancangan mengikuti 

hasil analisis sehingga sesuai dengan 

kebutuhan. 

Tahap selanjutnya adalah  

Implementation yang meliputi penulisan 

kode program dengan menerapkan web 

service. Pada penelitian ini, web service 

yang dikembangkan diperoleh dengan 

menggabungkan web service dari sistem 

lain, yaitu Kateglo, dengan kode program 

yang dikembangkan peneliti. Dengan cara 

ini, fitur yang telah tersedia di Kateglo 

dapat digunakan dan peneliti kemudian 

menambahkan beberapa fitur yang 

diperlukan sesuai kebutuhan. Peneliti 

menggabungkan hasil decode antara API  

Kateglo dengan query database dari sistem 

yang dikembangkan penulis. 



Aplikasi yang sudah  melewati 

tahap implementasi harus melewati tahap 

Testing. Pada tahap ini aplikasi diuji coba 

terhadap berbagai kondisi dalam hal ini 

kesalahan logika maupun kesalahan script 

pemrograman. 

Tahap yang terakhir adalah  

Evaluation yang berarti aplikasi akan 

dievaluasi secara berkala. Laporan 

kesalahan dan permintaan fitur dari 

pengguna dicatat dan ditelaah untuk 

digunakan dalam pengembangan sistem 

berikutnya.  

HASIL PENELITIAN  

Aplikasi Kosakata Bahasa Indonesia 

ini dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, Javascript dan HTML,   

sedangkan   untuk   pengelolaan   basis data 

menggunakan  MySQL.  Metode penelitian 

yang digunakan dalam mengembangkan 

aplikasi ini adalah SDLC (System 

Development Life Cycle).  

Halaman web pada aplikasi ini 

terdiri atas beberapa bagian antara lain 

halaman beranda (home), output dan  output 

web service. Halaman beranda berisi fungsi 

pencarian kata. Halaman output  

menampilkan kata yang dicari 

sebagaimana diinputkan pada halaman 

beranda dan tampilan lain yang 

berkaitan dengan kata yang dicari.  

Halaman output web service berisikan data 

dengan format XML yang berisi tentang 

id_kata dari masukan,  masukan kata_dasar 

itu sendiri dan seluruh fungsi yang 

disediakan dalam sistem ini.



  
 

Gambar 2. Halaman Output 

 

Halaman output yang ditunjukkan 

oleh gambar 2 berisi kata yang dicari oleh 

pengguna beserta informasi lain yang 

terkait dengan kata tersebut. Informasi yang 

dimaksud adalah definisi kata, kelas kata, 

sinonim (kata yang mempunyai arti mirip), 

antonim (kata yang mempunyai arti 

berlawanan), kata jadian, dan kata 

majemuk. Halaman output juga 

menampilkan hiponim dan meronim. 

Hiponim merupakan kata yang mempunyai 

arti lebih khusus. Sebagai contoh, kata 

“linu” merupakan kata dengan arti lebih 

khusus dibanding kata “sakit” maka “linu” 

adalah hiponim dari “sakit”. Begitu pula 

“anggrek” merupakan hiponim dari kata 

“bunga”. Meronim merupakan kata yang 

menunjukkan bagian, misalnya kata “putik” 

merupakan meronim dari kata “bunga”.



 

Gambar 3. Halaman keluaran web service

Halaman keluaran web service yang 

ditunjukkan oleh gambar 3 menggunakan 

format XML, dengan tag yang mudah 

dikenali. Fitur yang diimplementasikan 

pada aplikasi kamus ini terutama berfokus 

pada hiponim dan meronim. 

PEMBAHASAN 

Pengembangan sistem kamus atau 

kosakata yang ada sebelumnya dengan 

segala keunggulan dan kekurangannya 

membuat penulis untuk 

mengembangkannya dengan sistem web 

service yang dirancang lebih menyediakan 

fasilitas layanan dalam bentuk informasi 

kepada sistem lain dengan tujuan sistem 

lain dapat berinteraksi dengan sistem 

tersebut melalui layanan-layanan (service) 

yang disediakan oleh suatu sistem yang 

menyediakan web service sehingga dalam 

proses  pengimplementasian web service 

pada aplikasi ini akan menyimpan data 

informasi dalam format XML maupun 

JSON, sehingga data ini dapat diakses oleh 

sistem lain walaupun berbeda platform, 

sistem operasi, maupun bahasa kompiler. 

Untuk mewujudkan semua 

manajemen data yang lengkap dan berbeda 



dengan menambahkan fitur-fitur tambahan 

yang sebelumnya di sistem lain belum ada 

dan dibuatkan area untuk 

pengimplementasian web service-nya 

sebagai sarana bagi pengguna yang ingin 

memakainya untuk pengembangan aplikasi 

yang berbeda platform ataupun bahasa 

kompilernya. 

Data diperoleh dari Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI),  aplikasi 

kateglo.bahtera.org dan kamus Tesaurus 

Pusat Bahasa. Data   yang diambil dari 

KBBI yang bisa dimanfaatkan dan yang 

hanya disediakan hanyalah kata dasar dan 

jenis dari kata dasar tersebut. Sedangkan 

data yang dapat diambil dari aplikasi 

kateglo antara lain fitur sinonim, antonim, 

kata jadian, kata majemuk yang juga 

aplikasi kateglo ini juga memanfaatkan 

fungsi web service dengan menyediakan 

akses API yang boleh dikembangkan oleh 

pengembang. Dan data terakhir didapatkan 

dari Tesaurus Pusat Bahasa dengan 

menginputkan kata-kata yang berhubungan 

dengan sinonim, antonim, hiponim dan 

meronim secara manual dengan membuat 

basis data tersendiri dengan 

menggabungkan data yang diperoleh dari 

KBBI dan disatukan sehingga membentuk 

data yang bisa disambungkan dengan 

aplikasi kateglo dengan memanfaatkan 

akses API yang sebelumnya telah 

disediakan oleh pihak kateglo. 

Untuk mengakses halaman web 

service atau outputnya, sebelumnya 

penyelesaian halaman awal untuk user 

masuk dengan memanfaatkan akses API 

tersebut dan cara menggabungkan antara 

dua komponen yang berbeda sehingga akan 

muncul tampilan data yang hasilnya 

mencakup data dari pemanfaatan web 

service dari sistem lain dan penambahan 

data dari sumber yang lain sehingga data 

akan menjadi kompleks dan lengkap. 

Pengelolaan area web service pada 

aplikasi ini tetap memanfaatkan web service 

yang ada di sistem lain dan mengubah dan 

menggabungkan menjadi web service 

sendiri dengan format XML dan JSON 

sesuai dengan konsep implementasi web 



service tersebut sehingga akan 

meningkatkan kolaborasi antara pemrogram 

dengan client lain yang memungkinkan 

sebuah fungsi di dalam web service dapat 

dipinjam oleh aplikasi lain tanpa perlu 

mengetahui detil pemrograman yang 

terdapat di dalamnya. 

Manfaat dengan adanya penerapan 

aplikasi kosakata ini diharapkan dapat 

menyediakan sebuah kosakata yang 

berstandar untuk bidang tertentu, sehingga 

pengguna dapat secara konsisten 

menetapkan istilah yang akan dipakai 

sebagai indeks dan menjadi sebuah panduan 

bagi pengguna sistem informasi ketika 

memilih istilah untuk digunakan dalam 

pencarian berdasarkan subjek serta menjadi 

sumber bagi istilah-istilah yang sudah 

terstandardisasi di bidang pengetahuan 

tertentu. Selain itu, memudahkan mencari 

sinonim dari suatu kata dan membantu 

mengembangkan pemahaman kata beserta 

sinonim, antonim, hiponim dan 

meronimnya 

KESIMPULAN 

Pembuatan aplikasi kosakata  ini 

meliputi tahapan analisis kebutuhan, 

tahapan perancangan, tahapan  

implementasi dan kemudian dilanjutkan 

pada tahapan pengujian. 

Sesuai dengan analisis  sistem, 

kemudahan yang ditawarkan pada aplikasi 

kamus ini adalah: 

1. penambahan fitur hiponim dan 

meronim yang  dapat menambah 

pengertian kata dari kosa kata 

Bahasa Indonesia, 

2. pemanfaatan layanan web service 

sehingga memungkinkan sistem lain 

berinteraksi dengan aplikasi kamus 

ini. 
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